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Abstrak
 

Ideologi negara pada dasarnya bertujuan mengarahkan warganya dalam kehidupan berbangsa dan bernegara.

Dengan menggunakan ideologi ibuisme negara menetapkan peran perempuan dalam kehidupan keluarga

yang lebih banyak dikonotasikan sebagai "Ibu". Untuk menyebarkan ideologi itu, negara memanfaatkan

aparatnya diantaranya Tentara Nasional Indonesia (TNI). Oleh karena sifat kepemimpinan yang hierarkis,

maka TNI menciptakan subordinat melalui organisasi istri yang selanjutnya perempuan/istri prajurit menjadi

subordinat dari organisasi istri. Peran istri prajurit sebagai ibu dalam lingkungan keluarga militer semakin

lebih nampak dengan peran tambahan sebagai pendamping suami sekaligus sebagai anggota organisasi istri

Persit Kartika Chandra Kirana.    

<br />

 

<br />

Dengan menggunakan teori dan metode penelitian yang berperspektif perempuan, penelitian ini berusaha

mengungkap kehidupan perempuan dalam budaya militer yang menganut sistem hierarki dimana lelaki

sebagai penentu kebijakan baik dalam kehidupan keluarga dan dalam organisasi istri prajurit TNI-AD.   

<br />

 

<br />

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif. Data dikumpulkan melalui wawancara mendalam dan

studi dokumentasi. Penelitian dilakukan di Asrama Kesatuan Divisi I Kostrad Kecamatan Cilodong

Kabupaten Bogor. Dengan subjek penelitian sebanyak sepuluh orang istri anggota prajurit TNI-AD. Suami

mereka berasal dari pangkat terendah hingga tertinggi.    

<br />

 

<br />

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa perempuan, sebagai istri anggota TNI-AD, terkooptasi: (1) kegiatan

istri dalam organisasi Persit Kartika Chandra Kirana lebih banyak mengarah pada kegiatan domestik dan

merupakan kondisi bagi karier suami, (2) istri berkewajiban menjaga kondisi fisik suami sebagai prajurit, (3)

konsekuensi penempatan perempuan dalam struktur institusi militer menyebabkan istri berkewajiban

mengutamakan rumah tangga sehingga terbatas peluang untuk mengaktualisasi diri, (4) negara dan TNI-AD

memperoleh keuntungan ganda dari para istri prajurit berupa dukungan moril dan materiil, (5) dalam

perjalanan sejarahnya perkembangan politik negaralah yang mempengaruhi perkembangan organisasi istri

yang semula organisasi ini mandiri berubah menjadi organisasi yang bergantung pada institusi TNI-AD.

Oleh karena itu, disarankan agar Persit Kartika Chandra Kirana berusaha menjadi organisasi yang mandiri.
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